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UMUMNYA umat 

Islam memiliki ke 
biasaan memberikan 
waktu lebih banyak 
untuk, mempelajari 

ajaran-ajaran agama 
di bulan Ramadan. 
Banyak cara yang di 
tempuh oleh mereka, 
baik melalui guru 
pembimbing (ustadz 
dan ustadzah), mau 

pun dengan cara mandiri. Berbagai cara ter 
sebut misalnya mendatangi pengajian-pe 
ngajian, mengikuti kelompok diskusi, mem 
baca buku keagamaan, sampai dengan me 
Jakukan pencarian sendiri melalui internet. 
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Bila pendalaman agama 
tersebut dilakukan melalui guru 
pembimbing lewat forum pe 
ngajian maupun diskusi de 
ngan sang guru pembimbing 
tersebut hadir di tengah umat, 
tentu tidak masalah. Sebab, 

yang dipelajari tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. Apa 
lagi guru pembimbing itu mem 
punyai jam terbang yang cukup 
tinggi. Dalam forum tersebut, 
umat dan guru dapat saling 
berinteraksi dalam komunikasi 

yang intensif. Masalah yang 
tidak dipahami, dapat langsung 
dijelaskan pada saat itu juga. 

Sedangkan hila pendalam 
an dilakukan dengan cara mem 
bacá buku, juga tidak terlalu 
banyak persoalan. Dewasa ini, 
buku-buku agama yang terse 
dia, relatif terkontrol dengan 
baik. Meski di negara kita sudah 
tak lagi mengenakan sensor, 
namun keberadaan buku yang 
"aneh" apalagi menyimpang 
dapat segera diketahui oleh 
pihak-pikak yang berwewe 
nang dan dilakukan koreksi 

terhadapnya. 
Kontrol masyarakat atas 

keberadaan buku, masih dapat 
diandalkan di negeri ini. Lagi 
pula, pada kultur masyarakat 
Indonesia, tak banyak orang 
berani membuat buku, bila tidak 
memiliki pemahaman yang 
cukup. Dengan demikian, jum 
lah judul buku cenderung ter 
batas, sehingga "pengawas 
an" atas buku-buku keagama 
an, relatifdapat terjamin keber 
langsungannya. 

cukup ilmu, dapat dengan bebas 
membuat laman sendiri. Bahkan 

bila informasi yang ditulisnya 
salah, tetap saja informasi itu 
dapat bertengger di laman 
tersebut dengan bebasnya. Bila 
ada orang yang tertarik, infor 

masi tersebut dapat di-copy dan 
tersebar luas ke seluruh dunia. 

Tidak itu saja. Dalam dunia 
internet, bisa juga dijumpai 
informasi-informasi palsu yang 
sengaja diciptakan untuk me 
nipu dan menyesatkan masya 
rakat. Sangat mungkin, ada pi 
hak-pihak yang sengaja mem 
buat situs berkedok syiar agama 
Islam, namun sejatinya mnema 
sukkan informasi-informasi 
yang salah. Mereka mengguna 
kan nama Islam dan ikon-ikon 

budaya lslam unuk memikat 
khalayak tapi sejatinya berisi 
pesan-pesan menyesatkan. 
Misalnya sengaja menuliskan 
ayat secara keliru, mencantum 
kan hadist palsu, atau bahkan 
membuat tafsir yang salah 
untuk menyesatkan umat. 

Karena jumbah situs di 
internet dapat tidak terhingga, 
sementara yang mengakses 
dapat dilakukan semua orang, 
maka sudah tentu kontrol atas 
media ini menjadi sulit. Tidak 
mungkin bila para kiai, ustadz 
maupun ustadah, menyisir satu 
per satu keberadaan situs-si 
tus seperti ini dan memeriksa 
kebenaran atas isinya. 

Lalu apa yang harus dilaku 
kan? 

Namun bagaimanakah bila 
pendalaman keagamaan terse 
but dilakukan secara mandiri 

melalui interiet? 
Inilah yang tampaknya ber 

potensi menimbulkan banyak 
masalalh. 

Dewasa ini, internet me 
rupakan media yang semakin 
populer. Seiring meningkatnya 
telepon pintar (smartphone), 
akses internet masyarakat se 
makin luas. Kebiasaan terhu 
bung dengan jaringan dunia 
tidak lagi didominasi oleh ma 
syarakat perkotaan, melainkan 
juga penduduk perdesaan. Kini 
bukan hal yang istimewa bila 
kita jumpai rakyat di perdesaan 
yang memiliki akun jejaring 
sosial facebook, path, twitter, 
Google+, LinkedIn, Tumblr, 
Flickr, MySpace, Friendster, 
HiS dan semacamnya. 

Kemudahan akses pada 
internet juga semakin murah 
karena saat ini makin banyak 
saja tempat-tempat publik yang 
dilengkapi fasilitas hotspot 
yang dapat diakses secara gra 
tis. Tentu saja, keadaan ini mem 
buat kemungkinan masyarakat 
untuk terkoneksi dengan inter 
net makin mudah dan intensif. 

Luas diketahui bahwa dalam 
media internet, kita dapat men 
jumpai berbagai situs informasi 
dengan jumlah yang tidak 
terbatas. Informasi tentang apa 
pun, dapat kita peroleh di sana. 
Baik situs yang schat maupun 
yang merusak moral, dapat 
dengan mudah dibuka. 

Banyaknya situs tersebut 
dapat dimaklumi karena setiap 
orang dapat membuat domain 
sendiri. Sudah tentu, karena 
dapat dibuat oleh semua of 
ang, maka kualitas informasi 
yang dihasilkan tersebut pantas 
dipertanyakan. Betapa tidak, 
orang yang tidak memiliki 

Menurut hemat saya, ada 
dua cara yang perlu dilakukan. 
Pertama, para aktivis Islam 
khususnya para guru agama, 
harus lebih sering meluangkan 
waktu untuk menjumpai umat 
nya, diminta ataupun tidak. 
Keberadaan internet yang me 
mungkinkan kita belajar secara 
mediated (diperantarai meng 
gunakan media), bukan berarti 
malah membuat kita mengu 
rangi kesempatan- berkomuni 
kasi dengan cara bertatap muka. 

Niat syiar Islam secara face to 
face justru harus semakin di 
tingkatkan. 

Kedua, organisasi-organi 
sasi keagamaan harus mulai 
memberikan perhatian untuk 
membuat situs syiar Islam yang 
dapat diakses dengan mudah 
oleh umat. Situs juga harus di 
promosikan secara luas di te 
ngah masyarakat melalui ber 
bagai media. Situs juga harus 
selalu dipelihara dan di-man 
age agar selalu merespons se 
tiap pesan, pertanyaan, mau 
pun komentar pengunjung. 

Dengan kata lain, situs ter 
sebut harus disediakan admin 
yang aktif. Admin jelas harus 
seseorang yang mengerti ten 
tang teknologi internet. Seorang 
admin tidaklah harus seorang 
yang berpengetahuan agama 
tinggi. Namun yang penting 
adalah harus mampu membuat 
situs tersebut menarik untuk 
dikunjungi oleh umat. Manakala 
ada pertanyaan tentang masa 
lah yang tidak diketahuinya, 
maka ia dapat meminta bantuan 
pada guru agama yang lebih ahli. 

Inilah syiar di era modern 
seperti sekarang ini. Bila umat 
Islam tidak mengantisipasi hal 
ini, niscaya dalam waktu pendek 
ke depan, pengetahuan ten 
tang agama Islam dari umat akan 
memburuk. Percayalah.*** 
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